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ABSTRAK

Hariyati Zarmi. 2018. Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri terhadap
Keterampilan Berfikir Kritis Peserta Didik Kelas VII1 SMP Negeri 11
Padang pada Materi Sistem Pernapasan Manusia.

Penelitian ini didasari permasalahan di SMP Negeri 11 Padang yaitu hasil
keterampilan berpikir Kkritis peserta didik masih tergolong sedang, hasil belajar
kompetensi pengetahuan peserta didik masih di bawah KKM, dan belum diterapkan
model pembelajaran inkuiri pada materi sistem pernapasan manusia untuk peserta
didik kelas VIl SMP Negeri 11 Padang. Upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan
menerapkan model pembelajaran inkuiri pada materi sistem pernapasan manusia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri
terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan
rancangan penelitian Randomized Control-Group Posttest Only Design. Populasi
dalam penelitian ini adalah peserta didik Kelas VIII di SMP Negeri 11 Padang.
Sampel diambil dengan menggunakan teknik Purposive Sampling. Pada penelitian
ini Kelas VI1I11.B sebagai kelas eksperimen dan kelas VI1I11.C sebagai kelas kontrol.
Instrumen yang digunakan adalah tes akhir berupa soal essay sebanyak 10 butir soal
untuk melihat tingkat keterampilan berpikir Kkritis peserta didik. Hipotesis dalam
penelitian ini diuji menggunakan uji-t, karena data terdistribusi normal dan
memiliki variasi yang homogen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata keterampilan berpikir
kritis kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 80,81 dibandingkan kelas kontrol 76,43.
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas VIII SMP
Negeri 11 Padang pada materi Sistem Pernapasan Manusia.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam proses pembelajaran seorang guru diharapkan menggunakan model
pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk aktif, kreatif dan kritis sehingga
dalam proses pembelajaran dapat berpusat pada peserta didik (Student Centered),
sejalan dengan yang dikemukakan oleh Trianto (2007), bahwa model pembelajaran
mengarahkan guru dalam merancang pembelajaran untuk membantu peserta didik
mencapai tujuan pembelajaran. Melalui model pembelajaran guru dapat membantu
siswa untuk mendapatkan ide, keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan
ide diri sendiri. Hal ini sesuai dengan kurikulum yang berlaku saat ini yaitu
Kurikulum 2013.

Pada Kurikulum 2013 peserta didik diharapkan bisa menggali informasi
sendiri dari berbagai sumber seperti buku pelajaran, majalah, koran dan sumber
lainnya, sehingga peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran. Menurut
Mulyasa (2014: 66), pada Kurikulum 2013 peserta didik dituntut untuk dapat
belajar secara aktif, mandiri, dan memiliki keterampilan berpikir. Salah satu jenis
keterampilan berpikir yang dapat dikembangkan dalam proses pembelajaran yaitu
keterampilan berpikir kritis.

Keterampilan berpikir kritis merupakan cara berpikir seseorang untuk
menyelesaikan suatu masalah yang dihadapinya. Keterampilan berpikir kritis juga

bisa dikatakan suatu penalaran yang menuntut interpretasi dan evaluasi terhadap



observasi, komunikasi, dan sumber-sumber informasi lainnya. Hal ini sesuai

dengan pernyataan Fisher (2009: 3) bahwa berpikir kritis adalah:

“(1) suatu sikap mau berpikir secara mendalam
tentang masalah-masalah dan hal-hal yang berada
dalam jangkauan pengalaman seseorang; (2)
pengetahuan tentang metode-metode pemeriksaan
dan penalaran yang logis; (3) suatu keterampilan
untuk menerapkan metode-metode tersebut. Berpikir
Kritis menuntut upaya keras untuk memeriksa setiap
keyakinan/pengetahuan asumtif berdasarkan bukti
pendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan lanjutan
yang diakibatkannya.”

Keterampilan berpikir kritis peserta didik, harus memiliki beberapa
indikator-indikator pada keterampilan berpikir kritis. Menurut Beyer (1995)
terdapat 5 indikator keterampilan berpikir kritis yaitu, Dispositions, Criteria,
Reasoning, Point of view, dan Procedures for appliying criteria.

Berdasarkan hasil tes keterampilan berpikir kritis yang diujikan pada
Tanggal 18 Oktober 2017, diperoleh nilai rata-rata keterampilan berpikir Kritis
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 11 Padang, yaitu 55,77 dalam rentang 41-55.
Berdasarkan rentang yang ditetapkan oleh Arikunto (2010 : 245), keterampilan
berpikir kritis peserta didik masih dalam tergolong sedang. Test dilakukan dengan
menggunakan soal yang dikembangkan sendiri oleh penulis pada materi energi
dalam sistem kehidupan (Lampiran 3). Hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-rata Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas VII1 SMP
Negeri 11 Padang

No | Indikator Berpikir Kritis Beyer (1995) | No Soal Nilai Rata-rata
1. Disposition 1 82,34
2. Criteria 2,3 45,83
3. Reasoning 4,5 50,52




No | Indikator Berpikir Kritis Beyer (1995) | No Soal Nilai Rata-rata

4. Point of view 6,7 37,30

5. Procedure for applying criteria 8,9, 10 62,86
Rata-rata 55,77

(Sumber: Peserta didik kelas VII1 SMP Negeri 11 Padang)

Keterampilan berpikir kritis juga dipengaruhi oleh kompetensi pengetahuan
yang diperoleh oleh peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian Fatahullah (2016:
251), keterampilan berpikir kritis mempengaruhi hasil belajar peserta didik.
Berdasarkan hasil data yang didapatkan, menunjukkan bahwa hasil belajar
pengetahuan peserta didik masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari persentase
ketuntasan Ujian Tengah Semester peserta didik kelas VII1 SMP Negeri 11 Padang
tahun ajaran 2017/2018 yang menunjukkan bahwa hasil belajar pengetahuan
peserta didik masih di bawah kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan
yaitu 75. Rata-rata persentase ketuntasan hasil belajar tersebut dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Presentase Ketuntasan Ujian Tengah Semester IPA semester 1 kelas VI
SMP Negeri 11 Padang tahun ajaran 2017/2018.

Jumlah Persentase Ketuntasan
No | Kelas Pe§e_rta Nilai Rata-rata Tuntas (%) Tidak Tuntas
Didik (%)
1 | VIIA 32 63,98 87,5 12,5
2 | VIIIB 32 53,13 0 100
3 | VllIC 32 55,78 0 100
4 | VIIID 32 42,81 0 100
5 | VIHIE 32 38,44 0 100
6 VIIF 32 50,70 0 100
7 | VIIG 32 57,81 0 100
Rata-rata 12,5 87,5

(Sumber: Guru IPA kelas VIII SMPN 11 Padang)
Berdasarkan hasil angket yang diberikan terhadap 46 peserta didik Kelas

VIII SMPN 11 Padang pada tanggal 12 Oktober 2017, diketahui bahwa 73,36%



guru menggunakan metode ceramah dalam proses pembelajaran (Lampiran 2).
Melalui penggunaaan metode ini membuat proses pembelajaran cenderung terfokus
hanya satu arah saja. Yaitu, peserta didik hanya fokus terhadap penyampaian materi
yang diberikan oleh guru tanpa adanya pendapat dari peserta didik. Menurut
Sutama (2014: 3), penerapan metode ini belum meningkatkan kemampuan berpikir
Kritis peserta didik.

Salah satu upaya untuk mengatasi hal tersebut yaitu dengan menggunakan
model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik. Berdasarkan hasil penelitian Masitoh (2017) didapatkan bahwa solusi untuk
memecahkan permasalahan yang terkait dengan keterampilan berpikir kritis peserta
didik adalah pembelajaran yang berkaitan dengan cara mencari tahu dan
menekankan pada pengalaman belajar, diperoleh melalui proses dengan melatihkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Menurut Kronberg dan Griffin (2005) ada
beberapa pembelajaran yang dapat diterapkan untuk melatih keterampilan berpikir
antara lain: analisis masalah, pemecahan masalah, metode kooperatif dan inkuiri
sains. Pembelajaran inkuiri memberikan peserta didik kesempatan untuk
menentukan sendiri pengetahuannya serta berperan aktif dalam pembelajaran
sehingga mampu memahami konsep dengan baik dan mengembangkan
keterampilan berpikir kritis. Tahapan-tahapan inkuiri yaitu orientasi, merumuskan
masalah, mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis dan
merumuskan kesimpulan. Melalui tahapan tersebut membuat pembelajaran menjadi

bermakna (Sanjaya, 2006: 201).



Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA SMP Negeri 11 Padang
yaitu Bapak Amrul llyas pada tanggal 27 September 2017, didapatkan bahwa dalam
proses pembelajaran telah menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) akan tetapi belum pernah diterapkan model inkuiri. Hal ini
dikarenakan model pembelajaran CTL ini sudah menjadi visi dan misi SMP Negeri
11 Padang untuk melaksanakan pembelajaran dengan pola pendekatan CTL.
Menurut Astuti (2018: 3) salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis yaitu model pembelajaran pemrosesan informasi.
Sedangkan CTL belum mencirikan model pembelajaran pemrosesan informasi.
Menurut Lufri (2007: 31) CTL merupakan suatu konsepsi yang membantu guru
mengaitkan konten mata pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi
peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan dan penerapannya dalam
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, warga negara dan tenaga kerja.

Menurut Fardani (2016: 16) Tujuan utama pembelajaran inkuiri adalah
mendorong peserta didik untuk dapat mengembangkan disiplin intelektual dan
keterampilan berpikir dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan dan strategi
pembelajaran inkuiri menekankan kepada proses mencari dan menemukan
informasi. Oleh karena itu, dalam model pemrosesan informasi tersebut akan
mempengaruhi keterampilan berpikir peserta didik. Jadi peneliti melakukan
penelitian dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri untuk mempengaruhi

keterampilan berpikir Kkritis peserta didik.



Karakteristik materi yang diterapkan dengan model pembelajaran inkuiri
yaitu peserta didik memaksimalkan seluruh keterampilan untuk mencari dan
menyelidiki secara sistematis, Kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat
merumuskan sendiri penemuannya. Salah satu materi yang bisa diterapkan pada
model pembelajaran inkuiri adalah pada materi sistem pernapasan manusia, karena
peserta didik harus menyelidiki organ-organ saluran pernapasan secara sistematis,
mengkritisi frekuensi dan volume pernapasan pada manusia dan manganalisis
faktor yang memengaruhi frekuensi pernapasan manusia serta menyelidiki
gangguan atau kelainan yang logis pada sistem pernapasan manusia. Jadi materi ini
bisa diterapkan dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri untuk mencapai
keterampilan berpikir Kkritis peserta didik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, dilakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri terhadap Keterampilan Berpikir Kritis
Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 11 Padang pada Materi Sistem Pernapasan
Manusia”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan berikut ini.
1. Hasil keterampilan berpikir Kkritis peserta didik masih tergolong sedang.

2. Metode ceramah masih mendominasi dalam proses pembelajaran.

3. Hasil belajar kompetensi pengetahuan peserta didik masih di bawah KKM.

4. Belum diterapkannya model pembelajaran inkuiri pada materi sistem

pernapasan manusia untuk peserta didik di kelas VII1 SMP Negeri 11 Padang.



C. Batasan Masalah
Agar penelitian terarah dan terpusat, maka penelitian ini terfokus pada pengaruh
model pembelajaran inkuiri terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas
VIII SMP Negeri 11 Padang pada materi sistem pernapasan manusia.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan
bahwa permasalahan dari penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh model
pembelajaran inkuiri terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas VIlII
SMP Negeri 11 Padang pada materi sistem pernapasan manusia?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
inkuiri terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas VIII SMP Negeri
11 Padang pada materi sistem pernapasan manusia.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak berikut ini:
1. Bagi Peserta Didik
Dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis selama proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri dan melatih peserta
didik melakukan langkah-langkah ilmiah.
2. Bagi Guru
Sebagai bahan masukkan kepada guru biologi VIII SMPN 11 Padang, maupun

para guru lain dalam memilih model pembelajaran agar dapat mengembangkan



kompetensi belajar dan keterampilan berpikir Kritis peserta didik terhadap
materi pelajaran yang diberikan.

Bagi Peneliti

Untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang telah peneliti terima dan sebagai
bahan masukan dalam mengembangkan penelitian-penelitian selanjutnya.

Bagi Peneliti Lain

Sebagai informasi yang dapat dimanfaatkan untuk peneliti lain dalam

melakukan penelitian yang relevan.



